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BAB II

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Letak Geografis Wilayah

Kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota

Pekanbaru, terdiri atas 65 RW dan 318 RT. Luas wilayah Kecamatan Tampan

adalah 59,81 km2 dengan luas masing-masing kelurahan sebagai berikut1 :

a. Kelurahan Simpang Baru 23.59 Km2

b. Kelurahan Sidomulyo Barat 13.69 Km2

c. Kelurahan Tuah Karya 12,09 Km2

d. Kelurahan Delima 10.44 Km2

Jumlah penduduk Kecamatan Tampan mencapai 179.172 jiwa pada

tahun 2012. Angka ini mengalami peningkatan sebesar 2,01 %  dari tahun

2011. Kepadatan penduduknya mencapai 2.996 jiwa/km2, dengan kelurahan

terpadat adalah Tuah Karya sebesar 4.678jiwa/km2

Tabel 2.1
Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase

1 Laki-laki 9.550 50,7%

2 Perempuan 9.294 49,3%

Jumlah 18.844 100%

Sumber Data : Kecamatan Tampan, Pekanbaru, Tahun 2013.

1 Sumber Data: Kecamatan Tampan Dalam Angka, Kota Pekanbaru 2013
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Sedangkan menurut kelompok umur, dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 2.2
Klasifikasi Penduduk Menurut Kelompok Umur

No
Kelompok Umur

(Tahun) Jumlah Persentase

1 0-14 1142 6,06%
2 5-15 5238 27,8%
3 16-24 7454 39,56%
4 >24 5010 26,58%

Jumlah 18844 100%
Sumber Data : Kecamatan Tampan Pekanbaru, Tahun 2013.

Sebagaimana yang terlihat pada tabel II, bahwa berdasarkan

kelompok umur jumlah penduduk berusia (16-24 Tahun) menduduki tingkat

pertama,yaitu sebanyak  7454 orang atau (39,56%) dan menduduki tingkat

paling akhir berusia (0-14 Tahun) sebanyak 1142 orang atau (6,06%) yang

menduduki peringkat kedua adalah usia (5-15 Tahun) sebanyak 5238 orang

atau (27,8%), untuk yang ketiga adalah usia (>24 Tahun) sebanyak 5010

orang atau (26,58%).

B. Sosial Budaya dan Adat Istiadat

Warga yang berdomisili di Kelurahan Simpang Baru ini merupakan

suku pendatang yang terdiri dari berbagai suku daerah yaitu Minangkabau,

Jawa dan Melayu. Mayoritas suku yang ada di Kelurahan Simpang Baru ini

adalah suku Melayu. Walaupun terdapat berbagai macam suku tetapi

kehidupan pada Kelurahan Simpang Baru ini tetap saling rukun, ini terlihat

dari kegiatan-kegiatan adat yang dilakukan masing-masing daerah selalu

berjalan dengan lancar. Misalnya pada saat masyarakat Minang acara

pernikahan yang di gelar dengan adat Minang, suku Jawa dan Melayu pada
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berdatangan dan  berpastisipasi untuk menghadiri pernikahan tersebut. Begitu

juga dengan pesta yang dilakukan adat Jawa dan Melayu. Mereka terlihat

sangat kompak dan membantu satu sama lain.

Di dalam pergaulan sangat menjunjung tinggi norma adat dan agama,

dimana dalam pergaulan selalu mengedepankan norma kesopanan, seperti

orang muda menghormati yang lebih tua, seperti cara pemanggilan kepada

yang lebih tua dengan tidak menyebutkan nama dan dalam penggunaan bahasa

mereka selalu menyesuaikan dengan masyarakat, dengan tidak menggunakan

bahasa daerah ketika berbicara dengan suku lain. Untuk lebih jelasnya

mengenai suku yang ada di Kecamatan Tampan ini akan dapat dilihat dari

tabel di bawah ini :2

Tabel 2.3
Suku Yang Berada Pada Kecamatan Tampan

No Suku Jumlah Persentase
1 Minangkabau 3.142 16.67%
2 Jawa 2.223 11.8%
3 Melayu 7.977 42.33%
4 Campuran 5.502 29.2%

Jumlah 18.844 100%
Sumber Data :  Kecamatan Tampan Pekanbaru, Tahun 2013.

Dari tabel III berdasarkan kelompok  suku yang paling banyak pada

Kelurahan Simpang Baru ini adalah suku Melayu sebanyak 7.977 orang

(42.33%), jumlah pada suku Minangkabau adalah 3142 orang (16.67%),

jumlah pada suku Jawa adalah 2.223 orang (11.8%), sedangkan sebanyak

5.502 orang (29.2%) adalah suku campuran. Maksud dari suku campuran

2Ibid,
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disini adalah warga yang dalam satu keluarga terjadi pernikahan dua suku.

Maka ini dapat dikatakan campuran.

C. Kehidupan Beragama

Dalam menjalani kehidupannya, agama merupakan kebutuhan yang

sangat penting bagi manusia, karena tanpa agama manusia tidak akan

mengetahui arah hidupnya dan akan terasa terombang ambing dalam

menjalani hidupnya dan tidak mengetahui arah tujuan, jadi dengan adanya

agama maka setia manusia akan mengetahui arah hidupnya dan akan

merasakan kenikmatan dalam hidupnya.

Di dalam lingkungan Kecamatan Tampan warganya 92.36%

menganut Islam, 6.9% agama Kristen, 0.12% agama Hindu, 0.62% agama

Budha. Mesjidnya terdapat 23, surau 15 dan gereja 7 untuk semua masyarakat

di Kecamatan Tampanini, letak mesjid tidak begitu jauh dari lingkungan

rumah masing-masing yang ada di Kecamatan Tampan ini. Antusias

masyarakat Kecamatan Tampanuntuk melaksanakan kegiatan Agama sangat

besar hal ini terlihat dari kegiatan untuk melaksanakan ibadah seperti shalat

jumat, majelis ta’lim serta acara kegiatan-kegiatan besar agama. Kegiatan-

kegiatan agama ini biasanya di adakan oleh seluruh RW-RW yang ada di

Kecamatan Tampanini. Untuk mengetahui agama yang di anut oleh warga

lingkungan Kecamatan Tampandapat di lihat dari tabel berikut :3

3Ibid,
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Tabel 2.4
Keadaan Warga Kecamatan TampanMenurut Agama

No Agama Jumlah Persentasi
1 Islam 17.406 92.36%
2 Kristen 1.300 6.9%
3 Hindu 22 0.12%
4 Budha 116 0.62%

Jumlah 18844 100%
Sumber Data : Kecamatan Tampan Pekanbaru, Tahun 2013.

D. Pendidikan

Pendidikan  merupakan suatu hal yang sangat penting dalam

menjalani kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga maupun

kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama. Hal ini terlihat dari

pembangunan MDA yang ada di kawasan RW-RW setempat di Kecamatan

Tampan, demi memajukan pendidikan agama para orang tua memasukkan

anaknya ke MDA tersebut. Karena dengan adanya pendidikan ini, maka kita

dapat melihat maju atau mundurnya suatu bangsa, Negara atau Agama.

Selanjutnya untuk mengetahui kondisi pendidikan warga Kecamatan

Tampan dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 2.5
Penduduk 5 Tahun Keatas Menurut Jenis

Pendidikan Yang Ditamatkan

No. Pendidikan Jumlah Keterangan
1 Tidak/Belum Tamat SD 2411 13.6%
2 SD 5997 33.9%
3 SLTP 4110 23.21%
4 SLTA 2595 14.65%
5 Diploma II 556 3.14%
6 Diploma III 797 4.5%
7 Diploma IV 1236 7%

Jumlah 17702 100%
Sumber Data : Kecamatan Tampan Pekanbaru, Tahun 2013.
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E. Sosial Ekonomi

Mata pencaharian warga Kecamatan Tampanadalah Pedagang, Industri

Pengolahan, Supir, Jasa, Perikanan, Pertanian Tanaman Pangan, Peternakan,

Untuk lebih jelasnya lagi lihat tabel di bawah ini :4

Tabel 2.6
Keadaan Warga Kecamatan Tampan Dilihat

Dari Mata Pencaharian Menurut 15 Tahun Ke Atas

No Jenis Mata Pencarian Jumlah Persentase
1 Pedagang 8296 55.85%
2 Industri Pengolahan 287 1.94%
3 Supir 1153 7.76%
4 Jasa 2823 19%
5 Perikanan 14 0.1%
6 Pertanian Tanaman Pangan 612 4.11%
7 Peternakan 82 0.55%
8 Lainnya 1588 10.69%

Jumlah 14855 100%
Sumber Data : Kecamatan Tampan, Pekanbaru, Tahun 2013.

Dari gambar yang terlihat dari tabel IV dapat di ketahui bahwa mata

pencaharian warga yang dominan adalah Pedagang. Hal ini terlihat dari 8296

(55.85%) orang mata pencahariannya adalah sebagai Pedagang.

Sedangkan yang bekerja pada Industri Pengolahan sebanyak 287

orang (1.94%), sebagai Supir sebanyak 1153 orang (7.76%).  Sebanyak 2823

orang (19%) pekerjaannya Jasa, sebanyak 14 orang (0.1%) pada Perikanan,

Pertanian Tanaman Pangan sebanyak 612 orang (4.11%), pada Peternakan

sebanyak 82 orang (0.55%). Dan sebanyak 1588 orang (10.69%) didalamnya

bekerja pada bidang lain.

4Ibid,


